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ABSTRAK 
Rancang bangun Instrumen Soal Literasi Sains Berbasis Quizizz Pada Pokok Bahasan 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa instrumen soal berbasis literasi sains. Penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model Borg and Gall mencapai tahap 9 yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validitas produk, revisi produk, uji coba produk (skala kecil), revisi produk, uji coba 
penggunaan (skala besar), dan produk akhir. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan 

praktisi. Uji coba dilakukan terhadap 37 siswa untuk mengetahui kemampuan literasi sains 
siswa. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa instrumen soal berbasis literasi sains 

dinyatakan valid oleh ahli materi 86% dan ahli media 95%, dinyatakan praktis 95%, angket 
respon siswa 83%. Literasi sains siswa sebesar 58% dinilai sangat rendah. 

 
Kata kunci: Literasi sains, Quizizz, Larutan elektrolit, Larutan Non Elektrolit 
 

ABSTRACT 

Design of a Quizizz-Based Science Literacy Question Instrument on the Subject of 
Electrolyte and Non-Electrolyte Solutions. This research aims to produce a product in the 

form of a scientific literacy-based question instrument. Development research using the Borg 
and Gall model reaches stage 9, namely potential and problems, data collection, product design, 

product validity, product revision, product trials (small scale), product revisions, usage trials 
(large scale), and final product. Validation is carried out by material experts, media experts and 

practitioners. Trials were carried out on 37 students to determine students' scientific literacy 

abilities. Based on data analysis, it can be concluded that the scientific literacy-based question 
instrument was declared valid by material experts 86% and media experts 95%, declared 

practical 95%, student response questionnaire 83%. The students' scientific literacy of 58% is 
considered very low. 

 
Keywords: Scientific literacy, Quizizz, Electrolyte solutions, Non electrolyte Solutions 

 
PENDAHULUAN 

Profil pembelajaran pada abad 21 menuntut kompetensi siswa untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, komunikasi dan kolaborasi, kreativitas 

dan inovasi serta literasi informasi dan media teknologi. Keberhasilan capaian keterampilan ini 
perlu diintegrasikan siswa antara ilmu pengetahuannya dengan masalah-masalah yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari (Gunadi et al., 2022). Literasi sains merupakan kemampuan dalam 
memahami dan memaknai isu terkait sains serta kemampuan dalam mengambil keputusan 

berdasarkan bukti-bukti saintifik. Kemampuan pemahaman kondisi lingkungan dan 

permasalahan yang ada di masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan diperlukan dalam 
menghadapi tantangan abad 21 sehingga literasi sains perlu diterapkan dalam proses 
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pembelajaran (Gunadi et al., 2022) (Hasanah et al., 2022). Prinsip pembelajaran berkaitan 

dengan interaksi guru, peserta didik, sumber belajar dan lingkungan belajar (Siregar et al., 
2022).  Pembelajaran yang relevan harus disesuaikan dengan konteks, lingkungan dan budaya 

peserta didik sehingga literasi sains sangat cocok diterapkan. Literasi sains terkait pemahaman 
esensial makna sains, keterampilan praktik ilmiah dan pemahaman konsep mengenai gagasan-

gagasan dalam sains (Marwah & Pertiwi, 2024). Literasi sains adalah salah satu keterampilan 
yang perlu dimiliki peserta didik abad 21, karena dapat membantu cara berpikir seseorang yang 

disebut melek sains (Sumanik, 2022b). Pembelajaran sains di sekolah menekankan dimensi 
konten, proses, dan konteks yang seimbang untuk mampu mengembangkan dan meningkatkan 

literasi sains peserta didik (Rahayu, 2019). Pembelajaran sains merupakan proses pembelajaran 
yang di dalamnya melibatkan cara berpikir, bersikap dan terdapat langkah-langkah sistematis 

agar dapat memperoleh produk sains (Apriyanto et al., 2019).  
Kimia merupakan bagian dari rumpun sains, sehingga pembelajaran kimia merupakan 

bagian dari pembelajaran sains. Ilmu kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan 
alam yang mempelajari komposisi, sifat zat, dan perubahan materi serta energi yang menyertai 

perubahan tersebut. Bagi sebagian peserta didik kimia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang membutuhkan tingkat berpikir tinggi sehingga tidak mudah dipahami oleh peserta didik. 
Larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan salah satu materi pada mata pelajaran kimia. 

Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan dalam menghubungkan pengetahuan tentang 
larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hal-hal di lingkungan sekitar. Namun di sisi lain 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit tergolong materi yang mempunyai tingkat kesulitan 
bagi peserta didik terutama dalam memahami rumus kimia (Gollu et al., 2022). Untuk 

mempermudah pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit dapat memanfaatkan 
teknologi, dikarenakan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tersebut mendapatkan 

respon positif dari peserta didik (Agatha et al., 2022). Quizizz merupakan web tool yang mampu 
membuat permainan kuis lebih interaktif dalam proses pembelajaran. Aplikasi quizizz mudah 

digunakan dan interaktif serta memiliki 5 pilihan jawaban termasuk dengan jawaban yang benar. 
Fitur quizizz dapat digunakan untuk soal pilihan ganda, soal isian dan soal uraian (Kalahatu, 

2021).  
Sebelum penelitian dilakukan maka dilaksanakan wawancara kepada pendidik kimia pada 

sekolah tempat penelitian.  Hasil wawancara tersebut adalah soal literasi belum pernah diberikan 

pendidik secara khusus kepada peserta didik disebabkan keterbatasan pendidik dalam 
menyusun intrumen terkait literasi sains. Program literasi yang diterapkan di sekolah belum 

mengarah pada pembelajaran sains. Hal ini membuat peserta didik kurang menyadari hakikat 
literasi sains dalam kehidupan peserta didik sehari-hari (Dalaila et al., 2022). Fokus 

permasalahan yang akan diteliti adalah kemampuan literasi sains dari peserta didik. Manfaat 
pengukuran literasi sains untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik terkait 

literasi sains di Indonesia dan dapat membandingkannya dengan negara lain. Untuk mendukung 
tuntutan abad ke-21 khususnya dalam pendidikan dibutuhkan inovasi. Inovasi baru dalam 

mengerjakan instrumen soal berbasis literasi sains dengan menggunakan bantuan aplikasi. 
Proses pembelajaran perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman di antaranya perlu 

mengintegrasikan teknologi (Sumanik et al., 2023). Aplikasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah google form, kahoot, quizizz, wordwall, dan quitlet. Quizizz merupakan aplikasi mudah 

digunakan dan menyenangkan dan dapat membuat peserta didik termotivasi belajar (Saputri et 
al., 2024). Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quizizz. 

Pada aplikasi Quizizz memiliki aplikasi yang berbentuk game (Setiawan et al., 2019). Game 

Quizizz dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang diintegrasikan dengan materi atau 
soal-soal evaluasi sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Mulyati & 

Evendi, 2020). Pembuatan kuis baik untuk individu maupun kelompok dapat dirancang pada 
aplikasi quizizz. Kelebihan dari quizizz yaitu; 1) dapat diakses kapanpun dan di manapun, 2) 

aksesnya mudah karena tidak perlu install berupa web, 3) efektif dan efisien, 4) tidak 
memerlukan kertas (paperless) dan 5) dapat langsung melihat nilai dan peringkat di kelas 

(Sumanik et al., 2021b). Di samping itu terdapat berbagai macam soal yang dapat digunakan 
secara gratis yang tersedia di quizziz dan hasil belajar yang dapat di download dalam bentuk 

excel akan sangat membantu guru dalam penilaian (Habeahan & Sumanik, 2023). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memperoleh instrumen soal berbasis literasi sains dengan 
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menggunakan media Quizizz pada peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Tanah Miring 

berdasarkan validitas dan kepraktisan dan respon siswa. 
 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Borg and Gall yang 
memiliki 10 tahap yaitu 1) Potensi dan masalah; 2) Pengumpulan data; 3) Desain produk; 4) 

Validasi produk; 5) Revisi produk; 6) Uji coba produk; 7) Revisi produk; 8) Uji coba pemakaian; 
9) Revisi produk; 10) Produksi massal.  Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap 9 seperti 

pada Gambar 1 berdasarkan penelitian Asniati, 2019, dengan modifikasi berikut. 

 
Gambar 1. Model penelitian dan pengembangan borg and gall 

 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 1 

Tanah Miring, dengan jumlah sebanyak 47 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, instrumen soal berbasis literasi sains, dan 
angket (yang terdiri dari instrumen angket ahli materi, angket ahli media, angket praktisi dan 

angket respon peserta didik). Instrumen telah divalidasi oleh 2 orang ahli materi, 2 orang ahli 
media, dan 2 orang praktisi. Pengolahan data hasil uji coba produk meliputi perhitungan 

validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan uji pengecoh serta kepraktisan. Hasil 
uji coba pemakaian untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik. Rumus pengujian 

angket berdasarkan Sugiyono, 2017, sebagai berikut: 
 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

∑X : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
∑Xi : Jumlah nilai ideal dalam item 

Rumus dalam mengukur kemampuan literasi sains berdasarkan Purwanto, 2009, sebagai 
berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑟𝑖 (𝑁𝑃) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟 (𝑅)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑆𝑀)
× 100% 

Kriteria penguasaan literasi sains terdapat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Kriteria penguasaan literasi sains 
Interval Kategori 

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% Cukup 

55% - 59% Kurang 

≤ 54% Kurang Sekali 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Adapun 9 tahapan penelitian ini terdiri dari: 

 
Potensi dan Masalah 

Tahap awal ini dimulai dari wawancara guru mata pelajaran kimia untuk mengetahui 
permasalahan di sekolah tersebut. Adapun hasil wawancara yaitu tes telah dilakukan baik online 

maupun tulis, untuk tes online guru memanfaatkan beberapa aplikasi di antaranya google form, 
soal-soal tes belum mengarah untuk mengukur literasi sains. Adapun jenis tes yang digunakan 

di antaranya pilihan ganda dan esai, guru belum pernah memberikan tes literasi sains.  
 

Pengumpulan Data 
Pada pengumpulan data tahap kedua, peneliti melakukan literatur review terkait soal-soal 

literasi sains dan mencari informasi pembuatan soal pada media quizzizz. Penggunaan media 
pembelajaran quizizz merupakan pilihan yang tepat untuk mengembangkan soal literasi sains 

dan quizizz tergolong media pembelajaran interaktif, menarik dan mengikuti perkembangan 
inovasi abad ke-21. Quizizz adalah aplikasi yang dibuat khusus untuk membuat kuis secara 

berkelompok maupun individu di dalam kelas. Quizizz memberikan keuntungan sebagai berikut: 

1) dapat diakses secara bebas menggunakan akun Google; 2) dapat digunakan secara gratis; 
3) menarik terdapat umpan balik; dan 4) terdapat peringkat yang ditampilkan sehingga memacu 

semangat siswa (Basuki & Hidayati, 2019). 

Gambar 2. Kolom masuk aplikasi quizizz 
 

Desain Produk 
Desain produk dalam penelitian ini yaitu membuat soal menggunakan media quizizz 

berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat. Berikut adalah rancangan desain penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rancangan desain penelitian 

 
Berikut kisi-kisi soal pada Tabel 2: 

 
Tabel 2. Kisi-kisi soal larutan elektrolit & non elektrolit berbasis literasi sains 

 
Setelah soal dibuat maka selanjutnya adalah menginput soal pada aplikasi quizizz disertai 

kunci jawaban. Pengaturan pada media quizizz ini juga dilakukan agar tiap peserta didik tidak 

mendapat soal yang sama, proses selanjutnya menyimpan soal pada aplikasi quizizz. Setelah 
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produk siap digunakan maka dapat dibagikan ke peserta didik melalui link. Berikut adalah 

tampilan soal dalam Quizizz. 
 

A                                                                 B 
Gambar 4. a. Format dalam quizizz; b.Tampilan soal dalam quizizz 

 
Selanjutnya yaitu validasi instrumen angket oleh ahli di bidangnya yaitu dosen pendidikan 

kimia dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil validasi instrumen angket 

 
Berdasarkan Tabel 3 maka instrumen penelitian menggunakan quizizz siap digunakan 

untuk tahap selanjutnya. Pemilihan media quizizz dikarenakan sesuai dengan kebutuhan abad 

21 yang mengintegrasikan teknologi pada proses belajar mengajar dan dapat membangkitkan 
semangat, keaktifan peserta didik dalam kelas. Penggunaan media quizizz merupakan pilihan 

yang tepat dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Rohman dan Khaliza, 2024). Media 
pembelajaran quizizz yang digunakan pada pelajaran kimia dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Ekadiani et al., 2023). 

 
Validasi Produk 

Tahap keempat yaitu validasi produk kepada ahli materi dan ahli media. Validator ahli 
materi terdiri 1 dosen pendidikan kimia dan 1 guru pendidikan kimia. Berdasarkan Tabel 4 hasil 

persentase rata-rata ahli materi sebesar 86% berada pada kategori sangat valid. 
 

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi 
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Validator ahli media yaitu 2 dosen Teknik Informatika Universitas Musamus yang dapat 

dilihat di Tabel 5, adapun hasilnya 95% pada kategori sangat valid sehingga dapat dilanjutkan 
pada tahap berikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Haryati dan Purba, 2023, yang 

menyatakan bahwa tahap validasi pada aspek-aspek yang ditentukan dan mendapatkan 
perbaikan saran ataupun kritik guna perbaikan guna perbaikan produk. 

 
Tabel 5. Hasil validasi ahli media 

 
 
Revisi Produk  

Tahap kelima yaitu revisi produk yaitu revisi dari ahli materi dan ahli media. Revisi ahli 
materi dilakukan 1 kali dengan saran-saran perbaikan oleh validator. Adapun hasil revisi ahli 

materi yaitu memperbaiki redaksi kalimat pada beberapa kalimat agar lebih jelas, sedangkan 
revisi ahli media tidak ada perbaikan. Produk yang telah direvisi dilanjutkan pada tahap 

berikutnya uji coba produk. 
 

Uji Coba Produk 
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Produk diujicobakan pada skala kecil kepada 10 peserta didik. Uji coba produk skala kecil 

dapat dilihat pada Tabel 5 bertujuan apakah soal yang dikembangkan telah sesuai sebelum diuji 
cobakan pada skala besar.  

 
Tabel 5. Hasil uji coba skala kecil 

 
Berdasarkan uji coba skala kecil peserta didik antusias mengerjakan soal literasi sains 

berbasis quizizz. Hal ini sejalan dengan Lestari et al., 2023, bahwa penggunaan quizizz membuat 

peserta didik tertarik pada materi kimia karena seru berbasis game. 

 
 

Validasi Praktisi 
Praktisi penelitian terdiri dari dua guru mata pelajaran kimia dan produk tidak ada 

perbaikan dari praktisi. Hasil persentase praktisi sebesar 95% berada pada kategori sangat 
praktis dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Penilaian praktisi 

 
 
Revisi Produk 

Pada tahap revisi, didapatkan data bahwa produk ini valid dan reliabel pada uji tingkat 
kesukaran, uji daya beda dan uji pengecoh, maka produk yang telah dikembangkan ini 

menghasilkan produk akhir yang siap digunakan pada tahap selanjutnya. 
 

Uji Coba Pemakaian 

Uji coba skala besar dilakukan kepada 37 peserta didik kelas X di SMAN 1 Tanah Miring, 
adapaun hasil uji coba skala besar pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil uji coba pemakaian persentase literasi sains 
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Hasil uji coba pemakaian terlihat kemampuan literasi sains yang masih kurang sebesar 

58%. Literasi sains yang kurang disebabkan peserta didik karena belum familiar dengan soal 
literasi sains, dan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal masih kurang karena 

membutuhkan pemahaman yang baik. Soal literasi sains termasuk soal yang mengharuskan 
berpikir kritis sehingga peserta didik harus menganalisis untuk dapat menjawab pertanyaan, di 

sisi lain minat baca peserta didik perlu ditingkatkan (Anisa et al., 2021). Terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan kemampuan literasi sains rendah yaitu kurangnya minat baca, 

rendahnya rasa ingin tahu, dan perlunya melatih soal-soal literasi sains (Sumanik et al., 2021a). 
Rendahnya literasi sains juga dipengaruhi oleh pemilihan buku yang kurang tepat, 

sehingga kurangnya mengimplementasikan sains dalam lingkungan kehidupan (Purwandari et 
al., 2022). Faktor lainnya rendahnya literasi sains berkaitan dengan pendalaman materi yang 

kurang dan materi yang tergolong luas sehingga peserta didik belum terbiasa (Setiyoningtyas & 
Kasmui, 2020). Hal tersebut sejalan dengan Sumanik, 2022a bahwa budaya literasi sains dan 

bacaan pada soal yang mengasah berpikir kritis belum dibiasakan. Pada tahap ini juga dibagikan 
angket kepada para peserta didik, adapun hasil angket respon peserta didik sebesar 82% 

dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan sudah 

dapat digunakan ke tahap selanjutnya. 
 

Produk Akhir 
Produk akhir terdapat 12 soal literasi sains berbantuan quizizz pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di kelas X SMA. Produk akhir ini telah layak digunakan. Berikut adalah 
beberapa soal produk akhir pengembangan. 

Gambar 5. Produk soal di quizizz 
 

Produk instrumen soal literasi sains berbasis quizizz memiliki banyak keunggulan yang 
membantu peserta didik aktif, dan semakin semangat belajar karena dibalut dengan game 

edukasi. Terlebih pada media quizizz dapat melihat nilai masing-masing peserta didik dan 
peringkat di kelas, sehingga memacu untuk terus berprestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu Fitriana, 2023, dengan menggunakan quizz meningkatkan keaktifan peserta didik 
pada pembelajaran kimia. Peserta didik semangat belajar menggunakan media quizizz di kelas 

sehingga meningkatkan hasil belajar (Annisa et al., 2023). 
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KESIMPULAN 
Penelitian pengembangan instrumen soal literasi sains berbasis quizizz berjumlah 12 soal 

pilihan ganda pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Hasil aspek kevalidan instrumen 
soal literasi sains yaitu validasi ahli materi sebesar 86% (sangat valid) dan validasi ahli media 

sebesar 95% (sangat valid). Ditinjau dari kepraktisan sebesar 95% (sangat praktis), angket 
respon peserta didik 83% (sangat baik). Profil kemampuan literasi sains yang pada peserta didik 

kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Tanah Miring yaitu aspek konten 58%, aspek prosedural 52%, 
dan aspek epistemik 63%. Jadi rata-rata literasi sains peserta didik tergolong kurang yaitu 

sebesar 58%. Maka kesimpulan dari pengembangan soal literasi sains dapat digunakan untuk 
mengukur literasi sains. 

 
SARAN 

Temuan penelitian dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan literasi sains peserta didik, 
serta pengembangan soal menggunakan aplikasi quizizz ini dapat digunakan pada subjek lainnya 

yang lebih luas. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat melakukan pengembangan soal 

literasi pada materi kimia lainnya serta dapat menggunakan media pembelajaran lainnya yang 
mendukung proses pembelajaran. 
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